BAB I PENDAHULUAN

LatarBelakangMasalah
[image: ]Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2021), UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. UMKM berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, mengurangi pengangguran, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penguatan sektor UMKM menjadi prioritas dalam agenda pembangunan nasional.
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)yang ideal adalah UMKM yang memiliki struktur manajemen yang baik, strategi pemasaran yang efektif, mampu beradaptasi dengan teknologi, serta memiliki produk atau layanan yang kompetitif dan berdaya saing. Menurut Tambunan (2019), UMKM ideal juga ditandai dengan adanya inovasi, efisiensi operasional, dan kemampuan ekspansi usaha. UMKM seperti ini mampu berkelanjutan dan berkembang meskipunberada dalam tekanan ekonomi, sosial, maupun lingkungan.
Salah satu indikator penting dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ideal adalah kinerja usaha yang baik. Kinerja UMKM secara umum diukur dari berbagai aspek seperti pertumbuhan pendapatan, jumlah pelanggan, laba bersih, efisiensi operasional, serta kemampuan bertahan dan berkembang.MenurutSuryana(2016),kinerjaUMKMtidakhanyadipengaruhi


1

oleh produk dan modal semata, tetapi juga oleh sumber daya manusia,pengalaman usaha, dan lokasi operasional. Ketiga faktor ini seringkali menjadi pembeda utama antara UMKM yang stagnan dan UMKM yang berhasil berkembang. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM adalah tenaga kerja.
[image: ]Tenaga kerja merupakan komponen penting dalam pengelolaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kualitas tenaga kerja akan menentukan kualitas layanan, kecepatan produksi, serta kepuasan pelanggan. Tenaga kerja yang terlatih dan memiliki keahlian spesifik akan meningkatkan efisiensi operasional dan nilai tambah produk atau jasa yang ditawarkan. Menurut Wibowo (2018), tenaga kerja yang profesional dan berkompeten berkontribusi besar terhadap pencapaian target usaha, terutama dalam sektor jasa seperti jasa kecantikan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Putra (2020), ditemukan bahwa UMKM yang memiliki tenaga kerja dengan pelatihan dan keterampilan memadai menunjukkan peningkatan omzet hingga 30% dalam setahun. Berikut hasil pra-survei terhadap 15 pelaku UMKM di Kecamatan Pantai Labu antara lain:
Tabel1.1HasilPraSurverVariabelTenagaKerja

	No
	TenagaKerja
	Jumlah
Pelaku
	Persentase
(%)

	1
	UsahaMandiri(tanpakaryawan)
	9
	60,0%

	2
	Memiliki1–2 orangkaryawan
	5
	33,3%

	3
	Memilikilebihdari 3orangkaryawan
	1
	6,7%

	Total
	15
	100%


 (
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)

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut, diperoleh informasi bahwa sebagian besar pelakuusahamasihmenjalankanusahanyasecaramandiri.Darijumlahtersebut,9 pelaku usaha (60%) tidak memiliki tenaga kerja tambahan dan mengelola seluruh aktivitasusahasendiri.Kemudian,5pelakuusaha(33,3%)dibantuoleh1hingga
[image: ]2 orang tenaga kerja, sedangkan hanya 1 pelaku usaha (6,7%) yang telah mempekerjakan lebih dari 3 orang karyawan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tenaga kerja masih menjadi salah satu faktor penting dalam keberlangsungan dan pengembangan usaha, terutama untuk menghadapi lonjakan permintaan pada masa-masa tertentu seperti akhir pekan atau menjelang hari besar.
Pengalaman usaha adalah pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui waktu dan keterlibatan langsung dalam kegiatan bisnis. Pengalaman ini menjadi modal penting dalam pengambilan keputusan, penyelesaian masalah, dan adaptasi terhadap perubahan pasar. Menurut penelitian oleh Pranoto dan Sari (2017), pelaku UMKM dengan pengalaman usaha lebih dari lima tahun memiliki kemampuan lebih baik dalam manajemen keuangan, strategi pemasaran, dan pengembangan produk. Hal ini berbanding lurus dengan peningkatan kinerjausaha secara keseluruhan. Sedangkan pelaku usaha pemula cenderung mengalami kendala dalam mengelola risiko, menghadapi pesaing, dan membangun relasi pelanggan. Berikut hasil pra-survei terhadap 15 pelaku UMKM di Kecamatan Pantai Labu antara lain:

Tabel1.2HasilPraSurverVariabelPengalamanUsaha

	No
	KategoriPengalamanUsaha
	JumlahPelakuUMKM
	Persentase(%)

	1
	Kurangdari 2 tahun
	6
	40,0%

	2
	2hingga5 tahun
	7
	46,7%

	3
	Lebihdari5tahun
	2
	13,3%

	Total
	15
	100%



[image: ]Berdasarkan tabel 1.2 tersebut, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku telah memiliki pengalaman usaha antara 2 hingga 5 tahun. Dari total responden, sebanyak 6 pelaku usaha (40%) tercatat baru menjalankan usahanya kurang dari 2 tahun, sedangkan 7 pelaku usaha (46,7%) telah memiliki pengalaman antara 2 hingga 5 tahun. Sementara itu, hanya 2 pelaku usaha (13,3%) yang memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun. Pelaku usaha dengan pengalaman di atas 5 tahun umumnya menunjukkan konsistensi dalam strategi pemasaran, retensi pelanggan yang tinggi, serta kinerja usaha yang lebih stabil dibandingkan pelaku yang baru memulai.
Lokasi usahamerupakan faktoreksternal yangberpengaruhbesarterhadap aksesibilitas pelanggan, visibilitas usaha, dan potensi pertumbuhan bisnis. Lokasi yang strategis, seperti dekat pasar, pusat perbelanjaan, atau pemukiman padat penduduk, memberikan keuntungan kompetitif karena mudah dijangkau oleh konsumen dan memiliki potensi lalu lintas pelanggan yangtinggi. Menurut Kotler dan Keller (2016), lokasi merupakan elemen kunci dalam bauran pemasaran fisik (place) yang sangat menentukan keberhasilan usaha jasa. Sementara itu, hasil penelitian oleh Yuliana dan Hamid (2020) menyatakan bahwa UMKM dengan lokasiyangstrategismenunjukkanperformakeuanganyanglebihtinggi

dibandingkan dengan usaha yang berada di daerah lokasi terpencil. Berikut hasil prasurvei terhadap 15 pelaku UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu antara lain:
[image: ]Tabel1.3HasilPraSurverVariabelLokasiUsaha

	No
	KategoriLokasiUsaha
	JumlahPelakuUMKM
	Persentase(%)

	1
	Lokasistrategis
(jalanutama/pusat ramai)
	5
	33,3%

	2
	Lokasitertutup
(rumah/dalamgang)
	10
	66,7%

	Total
	15
	100%



Berdasarkan tabel 1.3 di atas, diketahui bahwa hanya 5 pelaku usaha (33,3%) yang memiliki lokasi usaha di area strategis, seperti di tepi jalan utama, dekat pasar, sekolah, atau pusat perbelanjaan. Sementara itu, sebanyak 10 pelaku usaha (66,7%) menjalankan usaha dari rumah atau tempat yang kurang terlihat oleh publik. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pelaku yang menjalankan usaha di lokasi strategis umumnya memiliki frekuensi kunjungan pelanggan yang lebih tinggi, yakni 10-15 pelanggan per hari, karena lokasi yang mudah diakses dan terlihat. Sebaliknya, usaha yang dijalankan dari rumah cenderung hanya dikunjungi oleh 2-5 pelanggan per hari. Fakta ini menunjukkan bahwa lokasi usaha yang strategis berperan penting dalam meningkatkan visibilitas, intensitas kunjungan, dan potensi pendapatan pelaku UMKM..
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha merupakan tiga faktor penting yang memengaruhi kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya di sektor jasa nail art.Namun, sejauhmanaketigafaktortersebutsecarasimultanatauparsialmemberikan

[image: ]pengaruh terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Pantai Labu belum banyakdikaji secara ilmiah. Maka dari itu, diperlukan penelitian yang sistematis dan empiris untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut untuk memberikan masukan yang bermanfaat bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan dalam pengembangan UMKM secara berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang berfokus pada pengaruh tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha terhadap kinerja UMKM nail art yang berkembang di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang.


Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini antara lain:
1. Belum optimalnya kinerja UMKM nail art di Kecamatan Pantai Labuyang terlihat dari rendahnya pertumbuhan pendapatan, jumlah pelanggan yang fluktuatif, serta kurangnya kemampuan untuk bersaing secara berkelanjutan.
2. Tenaga kerja pada UMKM nail art sebagian besar belum memiliki keterampilan profesional sehingga berpotensi menurunkan kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan, yang berdampak pada kinerja usaha.
3. Tingkat pengalaman usaha pelaku UMKM yang bervariasi sehinggapelaku dengan pengalaman terbatas cenderung mengalami kesulitan dalam pengelolaan usaha dan pengambilan keputusan bisnis yang tepat.

4. Lokasi usaha yang kurang strategis, seperti berada jauh dari pusat keramaian atau akses jalan utama yang menyebabkan keterbatasan jangkauan pelanggan dan rendahnya visibilitas usaha.
5. [image: ]Belum adanya kajian empiris yang meneliti secara simultan pengaruh tenagakerja,pengalaman usaha,dan lokasiusahaterhadap kinerja UMKM nail art di Kecamatan Pantai Labu sehingga belum diketahui variabelmana yang paling dominan memengaruhi kinerja tersebut.


BatasanMasalah
Dalam penelitian ini, ruang lingkup permasalahan dibatasi agar fokus dan pembahasannya tidak melebar. Penelitian hanya difokuskan pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di bidang jasa nail art di wilayah Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang. Variabel yang dikaji meliputi tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha sebagai faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Kinerja UMKM dalam penelitian ini dibatasi pada aspek yang dapat diamati secara langsung seperti pertumbuhan pendapatan, jumlah pelanggan, dan kemampuan usaha untuk bertahan atau berkembang.


Rumusan Masalah
Berdasarkanbatasanmasalahyangtelahdipaparkansebelumnya,maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. ApakahadapengaruhtenagakerjaterhadapkinerjaUMKMNailArtdiKecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang?

2. Apakah ada pengaruh pengalaman usaha terhadap kinerja UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang?
3. Apakah ada pengaruh lokasi usaha terhadap kinerja UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang?
4. [image: ]Apakah ada pengaruh tenaga kerja, pengalaman usaha dan lokasi usaha terhadap kinerja UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang?


TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Untukmengetahui pengaruhtenagakerjaterhadap kinerjaUMKM NailArtdi Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
2. Untukmengetahui pengaruhpengalamanusahaterhadapkinerjaUMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
3. UntukmengetahuipengaruhlokasiusahaterhadapkinerjaUMKMNailArtdi Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
4. Untukmengetahuipengaruhtenagakerja,pengalamanusahadanlokasiusaha terhadap kinerja UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telahdiuraikan diatas, peneliti berharap penelitian ini dapat berguna bagi berbagai pihak. Beberapa manfaat yang diharapkan dalam hasil penelitian ini yakni:
Manfaat Teoretis
[image: ]Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuandi bidang manajemen usaha kecil dan menengah, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi atau landasan bagi penelitian selanjutnya yang membahas tema serupa dengan ruang lingkup atau variabel yang berbeda.
Manfaat Praktis
1. BagiPeneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengembangkankemampuanakademikdanprofesionaldalambidangmanajemen usaha kecil dan menengah, khususnya dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM. Selain itu, penelitian ini menjadi pengalaman berharga dalam mengaplikasikan metode penelitian secara sistematis dan memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai dinamika UMKM di tingkat lokal. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bekal bagi peneliti dalam melanjutkan studi atau mengembangkan karier di bidang yang relevan.
2. BagiPelakuUMKM
Penelitian ini memberikan informasi dan pemahaman mengenaipentingnyaperantenagakerja,pengalamanusaha,danlokasiusahadalam

meningkatkankinerjaUMKM,sehinggadapatdijadikanbahanevaluasidanperbaikan dalam pengelolaan usaha.
3. BagiPemerintahDaerah atauInstansi Terkait
[image: ]Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam merancang program pemberdayaan UMKM, khususnya di Kecamatan Pantai Labu, agar lebih tepat sasaran berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pelaku usaha secara nyata.
4. BagiPenelitiSelanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi awal dan acuanmetodologis bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap perkembangan UMKM di berbagai sektor.
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